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Bab Tentang 
Wakalah (Perwakilan) Dan Oiradl 
(Permodalan) 
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Sah Wakalah terhadap seseorang yang 
mempunyai wewenang melakukan sendiri, 
seperti misalnya pewakilan kepada budak 
sekalipun tanpa seizin tuannya dan orang Fasig 
untuk Qabul aqad Nikah, bukan untuk 
pengijaban Nikah.Wakalah ialah penyerahan 
kekuasaan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan hal-hal yang bisa diwakilkan 
pelaksanaannya, agar dilaksanakan selagi orang 
tadi masih hidup. Wakalah sah dilakukan pada 
tiap aqad, misalnya jual beli, nikah, hibah, rahn, 


1 Ini adalah syarat dari seorang wakil. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 100 Darl 
fikr 


atau talak yang jelas sasarannya serta tidak 
digantungkan pelaksanaannya pada suatu 
kejadian.Sah pula dilakukan pada setiap Fasakh” 
(merusak akad), misalnya Igalah (penggagalan 
akad) atau mengembalikan karena cacat.Sah pula 
pada menerima penyerahan atau menyerah 
terimakan hutang/piutang atau barang-barang 
selainnya.Sah pula pada penuntutan hukum 
pembalasan adami (misal Qisah), pada 
pendakwaan, penjawaban dakwaan (eksepsi dll), 
sekalipun pihak lawan merasa tidak senang. 
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Hanya saja Wakalah sah dilaksanakan pada 
perkara-perkara tersebut, jika sang Muwakkil 
(yang mewakilkan) memiliki kekuasaan 
2 Maksud dari faskh yang sah diwakilkan adalah faskh yang tidak harus 
segera atau harus segera namun ada udzur yang mengakhirkan dengan 


mewakilkan tidak dianggap ceroboh. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 101 Darl 
fikr 


pelaksanaan atas perkara tersebut sewaktu 
mewakilkan.” Maka tidak sah mewakilkan 
menjual barang yang baru akan dimilikinya atau 
mentalak wanita yang baru akan dinikahinya, 
karena belum ada kekuasaan atas perkara 
tersebut dikala itu.Demikian pula tidak sah“ 
mewakilkan kepada orang untuk mengawinkan 
anak perwaliannya nanti setelah dicerai dan 
habis masa iddahnya, menurut pendapat dua 
Guru kita dalam masalah ini. Tapi An-nawawiy 
dalam — Ar-Raudlah pada bab nikah 
memenangkan pendapat yang menyatakan 
sah.Demikian pula An-Nawawiy dalam tempat 
yang sama memenangkan sahnya wakalah bila 
wanita dalam keadaan nikah atau masa iddah 
berkata pada seorang lelaki “Bila telah habis 
iddah saya nanti saya izinkan engkau 
mengawinkan diriku”. Apabila sang wali 
menggantungkan wakalahnya pada setelah 
ditalak atau habisnya masa iddah seperti misal 
diatas, maka agad wakalah menjadi fasid, tetapi 
pengawinan yang dilakukan tetap sah karena 
mendapat izin. 


3 Ini adalah syarat sesuatu yang diwakilakn atau muawakal fih. Ianah 
Thalibin Juz 3 hal. 101 Darl fikr 

4 Sebab tiadanya wilayah disaat mewakilkan. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 101 
Darl fikr 
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Mewakilkan untuk memberika iqrar (pengakuan) 
adalah tidak sah, karena igrar itu merupakan 
pemberitahuan mengenai hak (orang lain), yang 
karenanya maka tidak bisa diwakilkan. Dalam 
hal ini misalnya mengatakan kepada orang lain 
“Saya mewakilkan kepadamu untuk berigrar atas 
namaku kepada si Fulan dengan begini”, 
kemudian wakil menyatakan “Saya berigrar atas 
namanya begini-begibi”.Tapi dalam khasus 
seperti ini berarti Muwakkil berigrar bahwa telah 
mewakilkan.” Wakalah tidak sah pada 
pengucapan sumpah, karena tujuan sumpah 
adalah mengagungkan Allah swt, dan karenanya 


5 Sebab telah ada indikasi tetapnya hak atasnya. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 
102 Darl fikr 


maka menyerupai ibadah. Seperti halnya 
sumpah, yaitu nadzar, dan penggantungan 
kemerdekaan budak atau talak kepada suatu 
kejadian. Wakalah tidak sah pada pemberian 
kesaksian, karena hal ini disamakan dengan 
ibadah. Pemberian kesaksian (Syahadah) atas 
suatu Syahadah adalah bukan berarti wakalah, 
tapi karena keperluan membuat saksi yang 
dijamin kesaksiannya, sebagaimana seorang 
hakim yang memutuskan hukumnya lewat hakim 
lain. Wakalah tidak sah pada ibadah yang selain 
haji, umrah, atau menyembelih semisal binatang 
qurban.” 


نصح الْوكالة ú‏ ( بإيْجَاب ) وَهُو ما jan‏ برضًا mei GAN IAI‏ 


I) أو فَوّضّت‎ > AS Guy: د‎ WA 


6 Ini adalah penegasan atas tidak sahnya sahadah atau kesaksian 
diwakilkan, seolah-olah ada pertanyaan : bagaimana bisa kesaksian tidak 
bisa diwakilkan , padahal kesaksian atas kesaksian lain hukumnya sah ? 
lantas dijawab bahwa kesaksian diatas kesaksian bukanlah wakalah. 
Ianah Thalibin Juz 3 hal. 100 Darl fikr 

7 Kesimpulan: Bahwa ibdah dibagi menjadi tiga : (1) Badaniayah 
Makhdlah atau murni : maka tidak sah adanya perwakilan didalamnya 
kecuali dua rakaat thawaf (2) Maliyyah Makhdah : maka boleh adanya 
akad wakalah secara mutlak ( 3) Maliyyah ghiru makhdlah : Maka boleh 
diwakilakan dengan syarat yang telah lewat. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 103 
Darl fikr 
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Wakalah tidak sah kecuali dengan adanya ijab, 
yaitu lafadz yang menyatakan kerelaan dari 
Muwakkil yang sah penanganan langsungnya 
dalam mentasarrufkan Muwakkal Fih (perkara 
yang diwakilkan).Misalnya “Saya mewakilkan 
kepadamu dalam masalah ini” atau “Saya 
menyerahkan kepadamu dalam masalah itu” atau 
“Saya menjadikanmu penggantiku dalam 
masalah itu” atau “Saya letakkan engkau pada 
kedudukanku dalam masalah itu” atau “Juallah 
begini” atau “Kawinkanlah Fulanah” atau “Saya 
berikan kepadamu talaknya” atau 
“Merdekakanlah si Fulan”.As-Subkiy berkata : 
dari pembicaraan para Ulama’, dapat diketahui 
sahnya perkataan wanita yang tak punya wali 
“Saya mengizinkan kepada siapa saja dalam 


8 Sama dengan lafadz adalah tulisan, siyarah orang bisu yang 
memahamkan. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 103 Darl fikr 


daerah ini yang mengagadkan perkawinanku”. 
Dalam hal ini Al-Adzariy berkata : Seperti itu 
sah dalam keadaan mana bila sang wanita telah 
menentukan calon suami serta belum pernah 
menyerahkan hal itu kecuali hanya dengan 
perkataan tersebut.Dan dengan pendapat Al- 
Adzra'iy itu pula, Ibnush Shalah mengeluarkan 
fatwanya.Dalam wakalah tidak disyaratkan 
adanya gabul secara lafadh,” namun disyaratkan 
tidak adanya penolakan belaka." Apabila orang 
yang belum mengerti bahwa dirinya menjadi 
wakil itu melakukan tasarruf, maka tasarruf 
adalah sah jika kemudian ternyata ia telah 
menjadi wakil sewaktu tasarruf tersebut 
dilaksanakan, seperti misalnya orang yang 
menjual harta milik ayahnya dengan perkiraan 
sang ayah masih hidup dan ternyata sudah mati 
(sejak penjualan dilaksanakan). 


وكا يصح Gak‏ الوكالة برط : كإذا جَاء رَمَضَانَ فقد DAS‏ في كڌا» 
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9 Sebab wakalah sama saja memperbolehkan seseorang melakukan 
sesuatu dan menghilangkan penghalang seperti memperbolehkan untuk 
memakan sesuatu maka tidak perlu menggunakan lafadz. Ianah Thalibin 
Juz 3 hal. 104 Darl fikr 

10 Dengan sekira orang yang menjadi wakil ridla dan menjalankan 
wakalah tersebut. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 104 Darl fikr 
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Tidak Sah menggantungkan wakalah kepada 
suatu syarat, misalnya “Apabila telah tiba bulan 
Ramadlan maka saya mewakilkan kepadamu 
dengan perkara begini”Kemudian bila dalam 
wakalah tersebut sang wakil melakukan 
pentasarrufan setelah terjadinya syarat 
pergantungan tersebut, sebagaimana mewakilkan 
menolak isteri yang baru akan dinikahi atau 
menjualkan hamba yang akan dimiliki atau 
mengawinkan anak wanitanya setelah ditalak 
dan habis iddah, lalu sang wakil melakukan 
mentalaknya isteri setelah dinikahi atau 
menjualkan hamba setelah dimilikinya atau 
mengawinkan setelah habis iddah, maka tasarruf 
tersebut setelah menjadi, sebagai mengamalkan 
keumuman perizinannya,' sekalipun kita 
berpendapat bahwa aqad wakalah disini adalah 
11 Yakni izin yang mencakup wakalah , walaupun toh wakalah secara 
khususnya telah rusak namun tidak merusak keumuman sebab dengan 
rusaknya hal khusus tidak akan merusak yang umum. Izin lebih umum 


dibanding dengan wakalah sebab bab izin lebih luas dibanding bab 
wakalah. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 104 Darl fikr 


fasid dalam kaitannya dengan gugurnya 
pemberian imbalan tertentu pada wakil jika 
memang ada dan timbulnya kewajiban 
membayar upah sepantasnya.” Wakalah dengan 
penggantungan pentasarrufannya saja adalah sah, 
seperti misalnya “Juallah barang itu tetapi 
setelah 1 bulan nanti”. Juga sah dengan 
pembatasan masa berlakunya, seperti “Saya 
mewakilkan kepadamu sampai bulan 
Ramadhan.” 
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Dalam wakalah disyaratkan keadaan Muakkal 
Fih (hal yang diwakilkan) diketahui oleh wakil 
walaupun hanya dari satu wajah, misalnya “Saya 


12 Ini adalah efek dari wakalah fasidah yakni gugurnya kewajiban 
memberi upah yang telah disebutkan jika memang ada dan wajibnya 
membayar dengan upah setandar. Walhasil : bahwa wakalah yang shahih 
dan fasid sama saja dalam masalah berlanjutnya sesuatu yang diwakilkan 
dan berbeda dalam masalah upah saja. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 105 Darl 
fikr 


mewakilkan kepadamu menjual seluruh hartaku 
dan memerdekakan budak-budakku” sekalipun 
belum diketahui harta dan budak-budaknya, 
karena kecilnya kesamaran yang ada dalam 
perkataan itu. Lain halnya dengan “Jualkanlah 
ini atau itu”. Ini berbeda dengan “Jualkanlah 
salah seorang hambaku” sebab pengertian “salah 
seorang” itu bisa diterapkan pada mana saja 
hamba yang dimilikinya. Lain lagi (tidak sah) 
dengan “Jauhkanlah sebagian hartaku.” Memang, 
wakalah sah dengan  “Jualkanlah atau 
hibahkanlah dari hartaku terserah 
padamu.” Adalah batal, wakalah pada perkara 
yang tidak diketahui, misalnya “Saya 
mewakilkan kepadamu pada setiap yang sedikit 
dan yang banyak” atau pada setiap 
perkaraku” atau “Tasarrufkanlah sekehendakmu 
pada perkara-perkaraku”, karena besarnya 
kesamaran yang terdapat dalam perkataan itu. 
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13 Ini adalah contoh dari adanya muakal fih diketahui dari sisi dan tidak 
diketahui dari sisi lain. Sisi yang diketahui dalam contoh pertama adalah 
kekhususan adanya wuakal fih berupa harta, sedang sisi tidak 
diketahuinya adalah jenis harta mana yang diwakilkan. Ianah Thalibin Juz 
3 hal. 105 Darl fikr 
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Sebagaimana halnya anggota suatu perserikatan, 
maka wakil yang mempunyai wewenang sah 
campur tangan tasarruf untuk dirinya sendiri 
adalah berhak menjual Muwakkal Fih dengan 
harga sepatutnya atau lebih tinggi secara 
kontan.Maka ia tidak boleh menjualnya secara 
angsuran,“ tidak boleh dengan bukan uang yang 
berlaku didaerah setempat, dan tidak boleh pula 
dengan kerugian harga yang tidak bisa dianggap 
lumrah. Menjual barang seharga 10,- dengan 9 
adalah kerugian yang lumrah, tapi jika dijual 8,- 
maka tidak bisa dianggap lumrah.” Apabila 


14 Imam Ali Sibramalisie mengatakan : Jikalau seseorang mewakilkan 
harta pada masa banyak pencuri dan perampoknya maka boleh ia jual 
barang tersebut dengan cara angsur jika hal tersebut lebih menjaga harta 
yang ada dari perampok. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 106Darl fikr 

15 Yang benar dan tepat adalah dikembalikan pada keumuman yang 
berlaku disetiap tempat dan zaman. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 106 Darl fikr 


melakukan penjualan dengan tidak menuruti 
peraturan tersebut, maka tasarruf tersebut batal. 
Dan juga telah diterimakan kepada pembeli, 
maka ia menanggung nilai harganya (Oimahnya) 
dengan perhitungan waktu penyerahan 
tersebut,” sekalipun barang itu merupakan 
barang Mitsliy (barang yang ada persamaan 
persisnya). Kalau barang itu masih ada maka 
boleh menariknya kembali dan ia berhak 
menjualnya kembali berdasarkan izin yang telah 
ada lalu menerima harga pembayarannya dan 
tidak menanggung nilai harga lagi.Dan jika 
barang itu telah rusak (ditangan pembeli), maka 
Muwakkil meminta gantinya" kepada wakil atau 
pembeli. Adapun yang berkewajiban adalah 
pembeli.Semua peraturan diatas adalah berlaku 
bilamana  Muwakkil dalam mewakilkan 
penjualan itu secara mutlag, dalam arti tidak 
menentukan harga, kontan atau bond, dan tidak 
menentukan uang pembayarannya, maka 
ketentuan itu wajib dituruti. 


16 Sebab dirinya telah ceroboh dengan menyerahkan barangnya dalam 
jual beli yang fasid. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 100 Darl fikr 

17 Ganti yang dimaksud adalah ganti secara syar'ie dari barang mislie dan 
gimah, untuk pembeli maka ia mengganti rugi dengan misli bila barang 
yang dibeli mislie dan membayar dengan harga tertinggi jika barang 
berupa mutagawam sebab ia menerima barang tersebut dalam ajkad jula 
beli yang fasit. Tanah Thalibin Juz 3 hal. 107 Darl fikr 
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(Cabang Masalah) Bila berkata kepada 
wakilnya “Juallah dengan harga terserah”, maka 
ia boleh menjual dengan kerugian yang tidak 
lumrah, tapi tidak boleh dengan angsuran atau 
dengan selain uang yang laku didaerah setempat. 
Kalau berkata “ ... dengan terserah kamu” atau “ 

. dengan pendapatmu sendiri”, maka ia boleh 
menjualnya dengan selain uang yang laku 
didaerah setempat, tapi tidak boleh dengan 
kerugian atau angsuran. Kalu berkata “ ... dengan 
cara terserahmu”, maka ia boleh menjualnya 
dengan angsuran, tapi tidak boleh rugi atau 
dengan bukan uang yang laku didaerah setempat. 
Kalau berkata “ ... dengan harga tinggi atau 
rendah”, maka ia boleh menjual dengan ditukar 
apa saja serta rugi, tapi tidak boleh secara 
angsuran. 
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Tidak Boleh bagi wakil menjual Muwakkal Fih 
kepada dirinya sendiri atau kepada anak 
perwaliannya, sekalipun  Muwakkil telah 
mengizinkannya serta menentukan harga 
penjualan -lain halnya menurut pendapat Ibnur 
Rif'ah-$, karena terlarangnya terjadi Ijab dan 
Qabul dari satu pihak, dan walaupun tiada 
kecurigaan. Lain halnya bila dijual kepada 
ayahnya atau putranya yang Rasyid (pandai 
berbuat).Tidak Sah menjual dengan harga 
sepatutnya sedangkan ada pihak lain yang mau 
dengan lebih tinggi tanpa merasa rugi, jika wakil 
mempercayai orang lain itu. Dalam hal ini Al- 
Adzrz'iy berkata : orang lain itu juga tidak 


18 Yang memperbolehkan hal tersebut. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 107 Darl 
fikr 


gemar menunda pelunasan serta harta maupun 
usahanya tidak haram maksudnya yaitu seluruh 
atau sebagian besar harta maupun usahanya. 
Apabila tengah Khiyar Majlis atau Khiyar Syarat 
yang sekalipun hak Khiyar tinggal pada pihak 
pembeli, lalu terdapat pembeli kedua dengan 
harga lebih tinggi, sedang pembeli pertama yang 
tengah dalam Khiyar itu tidak bersedia menaikan 
penawarannya, maka wakil wajib menggagalkan 
agad untuk selanjutnya menjual kepada pembeli 
kedua. Kalau tidak, maka agad rusak dengan 
sendirinya. “Tidak Boleh?? bagi wakil dengan 
telah dilaksanakannya agad jual beli secara 
kontan itu menyerahkan mabi' kecuali setelah 
menerima harga pembayarannya secara lunas 
pula. Kalau diserahkan sebelum itu, maka ia 
menanggung kepada Muwakkil sebesar gimah 
(nilai harga) mabi' sekalipun barang Mitsliy. 


(وكَيسَ لَه ) أ لِلْوَكِيْلٍ A‏ لإقتضاء SSL‏ عرفا 
aa‏ ووقعَ ) الشراء ( له ) أي IS‏ ( إن عَلم ) العيب MEN)‏ يشمن 


19 Maksudnya meskipun wakil tidak merusak akadnya maka akad 
akanrusak sendiri namun dengan syarat orang yang akan memberi harga 
tinggi tetap bersedia untuk membeli barangnya dengan harta tinggi itu. 
Ianah Thalibin Juz 3 hal. 108Darl fikr 

20 Tidak sebaiknya wakil melakukan hal itu kecuali setelah menerima 
uangnya, walaupun dalam irsyad menghukumi haram. Ianah Thalibin Juz 
3 hal. 108 Darl fikr 


Jaa ias’ ma O aa a”, 5‏ سے ر o‏ وو م 
في الذمة » وإن سَاوى المَبيع الشمن إلا إذا عيته الموكل » وعلم ama‏ فيقع 
له TS‏ 


á 


ستاو GA TAI‏ » وَعَلِمَ مما مر i‏ حَيْث لم ي يمع op » JSI‏ کان 
SAS‏ عَيْنَ مَالِهِ » بطل eN‏ وإ وقعَ Ei‏ . ويجوز JAGA) Jaw‏ 
شاوه » لان الْقَصد نَم البح » PAT Kay‏ كان RI Alaih‏ حار » 
َهْرَ Jem aya AAM » AE‏ » رد بْب » 


Wakil pembeli tidak boleh membelikan barang 
cacat, karena agad yang dinyatakan secara 
mutlag itu menurut umumnya adalah menunjuk 
kepada barang yang tidak cacat. 

Pembelian barang cacat adalah menjadi selaku 
pembelian oleh pribadi wakil sendiri, jika ia 
telah tahu kecacatan itu dan dibeli dengan harga 
dalam tanggungan pribadinya, sekalipun 
harganya sesuai dengan kecacatan yang ada. 
Kecuali bila Muwakkil menentukan kepada 
barang cacat itu dan tahu kecacatannya, maka 
pembelian atas nama Muwakkil. Sebagaimana 
(untuk Muwakkil) pula jika wakil membelinya 
lantaran tidak mengetahui bahwa cacat dengan 
harga bond maupun dibayar dengan harta 
Muwakkil, sekalipun harga belinya tidak sesuai 


dengan kecacatan barang.Dari keterangan 
tersebut bisa diketahui bahwa jika pembelian 
tidak menjadi sebagai atas nama Muwakkil,” 
maka bila pembayaran dilakukan dengan harta 
Muwakkil adalah batal. Kalau tidak maka tetap 
menjadi sebagai pembelian pribadi sang wakil. 
Boleh bagi amil Oiradl (yang menjAlaNkan 
modal dari orang lain) membeli barang cacat, 
karena tujuannya disini adalah mencari 
keuntungan.Sesuai dengan latar belakang 
tersebut, maka bila tujuan wakalah itu mencari 
keuntungan adalah boleh membelikan barang 
cacat. Dan begitulah hukumnya.Wakil dan 
Muwakkil berhak mengembalikan barang cacat, 
bila dibelinya lantaran tidak mengerti kecacatan 
tersebut. Bila si Muwakkil telah rela dengan 
yang cacat itu, maka wakil tidak berhak 
mengembalikannya lagi. 


Me مِنْ‎ dai » » الدْمَنِ‎ Sani La, ah, » للشراء‎ WL a) دقع مو کله‎ Ag 
WA مال فور‎ Ta تفاع + حش‎ ٠ 
AP PAN op Dia SE عَنْهُ لِيَرْحمَّ أو‎ Sf ai الإشهاد على‎ 


21 Untuk pembelian yang diperuntukkan kepada muwakil terdapat dalam 
tiga masalah : ketika muwakil menentukan barangnya danmengetahui 
cacatnya, ketika wakil memberi dengan cara hutang dan ia tidak tahu 
cacatnya, ketika ia membeli dengan uang muwakil dan ia tidak tahu 
cacatnya. lanah Thalibin Juz 3 hal. 109 Darl fikr 


a‏ رَحَع DN KA‏ على إِذْنهِ له في اتيم 


Sor 


CAS 


Apabila Muwakkil menyerahkan kepada wakil 
sejumlah harta dan memerintahkan untuk 
membayarkan harga suatu pembelian lalu sang 
wakil membayarkannya dengan hartanya sendiri, 
maka harta wakil itu terhitung pembelian suka 
rela” penutup harga, sehingga walaupun dirasa 
udzur penyerahan harta Muwakkil karena 
semacam tidak ada kunci peti hartanya, karena 
adanya kemungkinan bagi wakil 
mempersaksikan pembayaran tersebut sebagai 
atas nama Muwakkil untuk kemudian minta 
gantinya atau memberitahukan hal itu kepada 
Hakim. Kalau Muwakkil belum menyerahkan 
sesuatu kepada wakil atau tidak memerintahkan 
membayarkan harta yang diberikan pada harga 
suatu pembelian, maka wakil berhak meminta 
gantinya, karena terdapat alasan yang 
menunjukan adanya izin Muwakkil kepada 


22 Maka wakil tidak boleh minta ganti rugi pada muwakil dan wajib untuk 
mengembalikan uang yang diberikan muawakil padanya. Ianah Thalibin 
Juz 3 hal. 109 Darl fikr 


Wakil dalam pembayaran harga atas nama 
Muwakkil.” 


Éy‏ لَه ( تَوكيل ESA (A‏ لاله لَمْ برض 


Jene مِنْ‎ sh aa ki KAB قبض دين‎ SG َعَم » لو‎ agi 
, الْمُرَادَ بهم‎ T E قال‎ GA WG يَضْمَنْ كما‎ 
ú حو‎ JÉ > ومثلة‎ 3 wasi بخجلاف‎ 3 Sa 3 NG yf 


z P3 
a راع‎ 40 HE م 22 2 پە‎ 3 Kh ر‎ 


Aa AJE وَحَرَج بقؤلي‎ ma لَه مَعَ‎ aa 
بو » له‎ EU » بو لکٹرتو › اؤ کون لَا يُحْسئُهُ‎ NI ale Aas لکونه‎ 


الو کیل عر مو کله » لَا عَنْ تفس » وفضيية JS‏ المد كور JA EN‏ 
e‏ 


Wakil tidak berhak” mewakilkan 
(kekuasaannya) lagi kepada orang lain tanpa 
seizin Muwakkil dalam perkara-perkara yang 
dapat ia lakukan sendiri, karena Muwakkil tidak 
(mesti) rela adanya (pentasarrufaan hartanya) 
ditangani oleh selain Wakil tersebut.Memang, 
bila mewakilkan mengambil piutang/hutang lalu 
sang wakil mengambilnya kemudian dikirimkan 
kepada Muwakkil lewat salah seorang keluarga 


23 Sebenarnya hal ini masih perlu dipertimbangkan, sebab muwakil tidak 
mungkin menyerahkan uang kecuali untuk membayarkannya. Ianah 
Thalibin Juz 3 hal. 109 Darl fikr 

24 Alias tidak sah hukumnya. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 109 Darl fikr 


wakil maka tidak menanggung (kerusakan bila 
terjadi), menurut apa yang dikatakan oleh Al- 
Jauhariy. 25 Dalam hal ini Guru kita berkata : 
yang dhahir, bahwa yang dimaksud dengan 
keluarga adalah para putra, budaknya atau isteri- 
isterinya, bukan yang lain.Seperti halnya 
pengiriman diatas yaitu mengirim barang 
pembelian kepada Muwakkil lewat salah seorang 
keluarganya.Terkecualikan dari — ucapanku 
“dalam perkara yang bisa ia lakukan sendiri” 
yaitu perkara yang tidak bisa ia lakukan sendiri, 
karena terasa sulit baginya melakukan lantaran 
terlalu banyak atau karena tidak bisa 
menunaikan sebaik-baiknya atau perkara itu 
tidak patut baginya.Maka dalam hal ini wakil 
atas nama Muwakkil diperbolehkan 
mewakilkannya lagi, bukan atas nama dari wakil 
sendiri. Sesuai dengan latar belakang diatas 
(wakilnya wakil dianggap sebagai ganti wakil 
yang pertama), maka bagi wakil terlarang 
mewakilkan kepada orang lain yang 
kepribadiannya tidak dikenal oleh Muwakkil. 


25 Ini adalah pendapat dari ibnu hajar, berbeda dengan imam Ramlie. 
Imam adra'ie membatasi tidak mengganti ruginya wakil apabila orang 
yang diutus adalah orang yang rasyid. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 109 Darl 
fikr 

26 Jika dinamakan atas dirinya sendiri maka hukumnya tidak sah menurut 
pendapat yang ashah. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 110 Darl fikr 


z و‎ aee £ 22 072 40 - Ana or 
سقر » لَمْ حر له أن يوكل » وإذا‎ Sa تخو‎ Ya ولو طرا له الْعَجْرُ‎ 

SB ea JA pi‏ أن ا 
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Apabila wakil mengalami kelemahan berbuat 
lantaran sakit atau tengah berpergian, maka tidak 
berhak mewakilkan kepada orang lain.Apabila 
atas izin Muwakkil lalu sang wakil mewakilkan 
tugasnya, maka wakil kedua adalah wakilnya 
Muwakkil, berarti wakil pertama tidak berhak 
memecatnya. Jika Muwakkil berkata kepada 
wakil “Wakilkanlah atas namamu”, lalu 
wakilpun melakukan maka wakil kedua adalah 
wakilnya wakil pertama sebab sesuai dengan 
izin. Karenanya, wakil kedua terpecat dengan 
sendirinya dengan dipecatnya wakil 


27 Sebab muakil hanya memberi izin untuk menjadi wakil bukan untuk 
memecat. lanah Thalibin Juz 3 hal. 110 Darl fikr 


pertama. Wajib bagi wakil untuk tidak 
mewakilkan tugasnya lagi selain kepada orang 
yang terpercaya, selama Muwakkil tidak 
menentukan kepada orang selain yang terpercaya 
itu” serta tahu kepribadiannya, atau Muwakkil 
mengatakan kepadanya “Wakilkanlah kepada 
siapa saja terserah”, demikian menurut yang 
lebih berwajah.Sebagaimana halnya bila seorang 
wanita berkata kepada walinya “Kawinkanlah 
saya dengan siapa saja terserah”, maka wali 
boleh juga mengawinkan dengan lelaki yang 
tidak Kufu (sebanding).Ucapan  Muwakkil 
kepada wakil “Perlakukanlah perkara itu 
sekehendakmu” atau “Semua yang kamu 
lakukan adalah boleh jadi” adalah bukan berarti 
mengizinkan untuk mewakilkan lagi. 


PEN‏ بح لشخص مين NS‏ لَمْ يبع من غَيْرِهِ » ولو وکيل ري 
اؤ بشيء RIE » Ga ga‏ » لم بيع e » ÉN‏ المد » أو 
في a‏ تَعيّنَ » او في DU‏ مُعيّنِ » AAS‏ كذا , او يوم S‏ 
غُرَضٌ » عَمَلاً o ope‏ وَقَارَقَ إِذَا جَاءَ راس الشّهر فَأمْرُ رَوْحَتِي a Ban‏ 


so. 2‏ ر ssor aa Zo ANG‏ < كع سه o3‏ 387 
يرد التقييد برأسه » فله إيقاعه sas‏ » بخلاف طلقها aga‏ الجمعة » فإنه 


28 Jika telah ditentukan maka ikutilah karena itu izinnya. Ianah Thalibin 
Juz 3 hal. 111 Darl fikr 


Fr 


OA إن ن استوّى‎ Alta « م‎ ep as, « فيه » دون غير‎ e فيه فيه‎ JAAN حَصْرَ‎ WH 
اكت ار فيد ةل شت لزع تق‎ kaba 
aii حار‎ a أو كهاة عن غير‎ ٤ GA ja كما يك المكان + إذا لم‎ 


a 


(Cabang Masalah) 2 Bila Muwakkil berkata 
“Juallah kepada si Zaid”, maka tidak boleh wakil 
menjual kepada selain Zaid sekalipun wakilnya 
Zaid. Kalau “Juallah dengan dinar”, maka 
menurut pendapat yang mu'tamad adalah tidak 
boleh menjualnya dengan dirham.” Kalau “ 

ditempat tertentu”, maka harus dilakukan 
ditempat itu. Kalau “ ... pada bulan tertentu”, 
atau “ ... pada hari tertentu ”, maka tidak boleh 
dilakukan sebelum maupun sesudah waktu- 
waktu tersebut, sekalipun dalam perwakilan 
talak dan sekalipun tidak berkaitan dengan 
sesuatu maksud, karena sebagai mengamalkan 
yang sesuai dengan izinnya.Hal itu berbeda 
dengan “Bila telah datang awal bulan maka 


29 Menjelaskan kewajiban wakil didalam perwakilan yang dibatasi dengan 
sesuatu. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 111 Darl fikr 

30 Hukumnya tidak sah walaupun dirham tersebut melebihi dari dinar 
sebab tidak melaksanakan perintah, Ianah Thalibin Juz 3 hal. 111 Darl fikr 
31 Tidak sah menjual ditempat lain walaupun tempat yang telah 
ditentukan penghasilan tidak lebih bagus dan tidak lebih laris sebab 
terkadang wuakil sengaja ingin menyembunyikannya. Ianah Thalibin Juz 
3 hal. 111 Darl fikr 


perkara isteriku ditanganmu” dan bermaksud 
membatasinya dengan awal bulan, maka bagi 
wakil boleh menjatuhkan talaknya setelah awal 
bulan tersebut. Lain halnya dengan “Talaklah ia 
dihari Jum'at”, maka menunjukan adanya 
pembatasan pelaksanaan pada hari itu, bukan 
selainnya. Adapun (perintah menjual) dimalam 
hari adalah sama dengan siang harinya, jika 
keadaan para peminat beli sama-sama. Bila 
Muwakkil berkata “ ... dihari Jum'at/hari raya”, 
maka wajib dilaksanakan pada hari Jum'at/Hari 
Raya yang paling dekat. Hanya saja penentuan 
tempat oleh Muwakkil wajib dituruti, jika 
memang tidak menentukan harga tertentu atau 
melarang pelaksanaannya ditempat selain 
ditentukan.” Kalau menentukan harga atau tidak 
melarang pelaksanaannya ditempat lain, maka 
boleh dilaksanakan ditempat lain. 


ta 56 mo £ إن‎ ga 8 a £ “Ac 
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oUr AAA a aana دن فال‎ 
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32 Atau harga telah ditentukan dan dilarang menjual diselain tempat yang 
telah ditentukan. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 112 Darl fikr 


° g7 bag Ca AAN و‎ E a {o Na ja 
الْمُوَكل فقط .ر فإن تَعَدّى ) كأن‎ Hb » US القضًاء‎ pas الأصل‎ 


ركب lal‏ ابه وبس Bag ga‏ :( ضهن ) کسائر الأمتاء » وَمِنْ SI‏ 


إن 
cs:‏ مو هم 


pagi‏ مِنهُ امال ولا يَدْرِي کک نم Ka‏ ولا 
AB a‏ بعير إثلآف المُوكل BG III Fi A3‏ لاد مه وا 
aa nata‏ 


أن 


Wakil sekalipun diberi upah, adalah sebagai 
orang kepercayaan.” Maka tidak berkewajiban 
menanggung kerusakan yang terjadi 
ditangannya, kecuali bila melampaui batas. Wakil 
dengan bersumpah bisa dibenarkan dakwaannya 
tentang kerusakan, dan dakwaannya bahwa telah 
menyerahkan kepada Muwakkil, karena dialah 
yang dipercaya. Lain halnya dakwaannya bahwa 
telah menyerahkan kepada selain Muwakkil 
misalnya utusannya,” maka justru sang 
utusanlah yang dibenarkan dakwaannya dengan 
bersumpah.Apabila mewakilkan untuk 
membayar hutang, lalu wakil mengatakan “Telah 
saya bayar hutang tersebut” sedang pemiutang 
mengingkari adanya penyerah pembarayar 
kepadanya, maka dengan bersumpah pemiutang 


33 Sebab wakil adalah pengganti dari muwakilnya dalam kekuasaan dan 
tasyarufnya maka kekuasaannya seperti kekuasaan muakil. Ianah 
Thalibin Juz 3 hal. 112 Darl fikr 

34 Atau ahli wari dan wakilnya. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 112 Darl fikr 


bisa dibenarkan, karena asal permasalahan 
adalah bahwa piutangnya belum dibayar. Untuk 
selanjutnya pemiutang disumpah (menyatakan 
wakil belum membayar kepadanya), dan boleh 
menagih hanya kepada Muwakkil.Bila wakil 
melampaui batas dalam memperlakukannya, 
seperti halnya secara sembarangan ia 
mengendarai binatang atau memakai pakaian, 
maka wajib menanggung kerusakannya,” 
sebagaimana halnya orang-orang kepercayaan 
selain wakil.Diantara perbuatan melampaui batas 
ialah bila barang tersebut hilang dan 1a tidak tahu 
bagaimana sampai hal itu terjadi, atau bila 1a 
meletakkannya disuatu tempat kemudian 
terlupakan.Wakil tidak terpecat lantaran berbuat 
yang melampaui batas dengan tanpa merusakkan 
Muwakkal Fih (barang yang 
diperwakilkan).Apabila mengutus pergi ke 
penjualan kain untuk menawar harganya lalu 
mengambilnya, kemudian rusak dijalan, 
kerusakan itu menjadi tanggungan pengutus, 
bukan utusan.” 


35 Maksudnya jika setelah itu semua terjadi kerusakan maka wajib 
baginya untuk mengganti rugi walaupun tidak ceroboh. Ianah Thalibin Juz 
3 hal. 113 Darl fikr 

36 Namun jika utusan tersebut tidak ceroboh, jika ceroboh maka ia yang 
harus mengganti rugi. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 113 Darl fikr 
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(Cabang Masalah) Apabila setelah terjadi 
tasarruf” lalu timbul percekcokkan antara pihak 
Muwakkil dengan pihak wakil mengenai telah 
terjadi aqad wakalah atau tidak, misalnya 
“Engkau wakilkan kepadaku untuk begini- 
begini” lalu Muwakkil mengatakan “Saya tidak 
pernah mewakilkan kepadamu”, atau mengenai 
shifat wakalah, misalnya mengatakan “Engkau 
mewakilkan kepadaku untuk menjual dengan 
angsuran/membeli seharga Rp. 20 lalu Muwakkil 
mengatakan” ... tapi dengan kontan/seharga Rp. 
10,- maka untuk dua khasus tersebut, dengan 
bersumpah Muwakkil bisa dibenarkan, karena 
asal permasalahan adalah berarda ditangannya. 


Wa الوَكيْل تفسلة » أو‎ IA أي بأن‎ ) Gaf Ja) JEN A 
AKAN JA KE GA TEN أَمْ لا‎ JAN aik کان‎ siya » JEN 


37 Jika sebelum terjadi pentasyarufan maka menyengaja mengingkari 
wakalah dianggap sebagai pemecatan terhadap wakil. Ianah Thalibin Juz 
3 hal. 113 Darl fikr 
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Wakil menjadi terpecat" dengan sebab 
mengundurkan diri atau dipecat oleh Muwakkil, 
baik dengan kata “pecat” atau bukan, misalnya 
“Saya fasakhkan Wakalah” atau “Saya batalkan 
Wakalah” atau “Saya hapuskan Wakalah”, 
sekalipun yang terpecat tidak mengerti. Juga 
menjadi terpecat dengan sebab salah satu pihak 
terlepas hak tasarrufnya lantaran mati atau gila, 
sekalipun pihak yang tidak terlepas haknya tidak 
mengetahui hal itu terjadi, dan sekalipun hanya 
sejenak penyakit gila terjadi.Juga terpecat 
dengan sebab hilangnya hak milik Muwakkil 
atas Muwakkal Fih atau kemanfaatan Muwakkal 
Fih, misalnya barang itu telah dijual atau 
diwakafkan atau disewakan atau digadaikan, 
atau berupa amat yang telah dikawinkan. Setelah 


38 Hal ini memberi isyarah bahwa aqad wakalah adalah akad yang jaiz 
dari dua pihak. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 114 Darl fikr 


wakil melakukan tasarruf maka Muwakkil tidak 
dapat dibenarkan perkataannya “Ia telah saya 
pecat”, kecuali dengan adanya bayyinah 
pemecatan yang dikemukakan oleh Muwakkil. 


SIA فإن وافقة عَلَى‎ JAN الوكيّل‎ KISI قال الأستوي : وصورئة‎ 
e al sai SES GAS فهو كَدَعْوَى الرّوْج‎ ITA أله بعد‎ S 
Úa MG بَعْدَ‎ JAE JI ITE انتهّى . وو‎ Ba a 


4 2 á. „of PANE AS 8 ah a dag ر ت‎ LP 5 59 5 
الْعَقَدَ له.‎ aab أو في‎ pala إن‎ Uang e بطل‎ Ap في عَيْن مال‎ 


Al-Asnawiy berkata : Contoh yang Muwakkil 
tidak bisa dibenarkan seperti tersebut, adalah bila 
sang wakil mengingkari adanya pemecatan. Jika 
wakil mengakui pemecatan tersebut, tapi 
mendakwa terjadinya setelah ia melaksanakan 
tasarruf, maka menjadi seperti dakwaan sang 
suami bahwa Raju’ telah terjadi sebelum habis 
iddah, dan dalam masalah ini ada perinciannya 
sebagaimana telah diketahui -habis-.Apabila 
karena tidak tahu telah terjadi pemecatan, sang 
wakil -atau juga pengamal giradl- melakukan 
tasarruf atas harta Muwakkilnya, maka tasarruf 
tersebut batal. Dan ia wajib menanggung 
sejumlah harta yang ditasarrufkan tersebut jika 
telah diserah terimakan. Kalau tasarruf itu secara 


kredit atasnya, maka bisa menjadi sebagai atas 
nama diri pribadinya.” 


5 aa SA - 2 07 Tar noat 
ففعل » صح للموكلٍ‎ > d َر لي عدا بمَا في‎ Ab (فرُوْعٌ ) لَوْ قال‎ 
Kean الْمَدِيْنُ » وإن لف » عَلَى‎ sig > 
Spa sa اليم الفلآني كل يوم دِرْهَمًا مِنْ دِيني‎ 


عَلَى ما a‏ يُوَافِقهُ قول الْقَاضِي AP‏ مايه 
طَعَامًا » فَفَعَلَ » وفع GAS‏ وض ANG AAN‏ في Mi‏ بريء AN aya‏ 


- 


5 


(Cabang Masalah) Apabila berkata kepada 
penghutangnya “belikanlah saya seorang budak 
dengan uangku yang ada padamu” lalu ia 
melakukannya, maka adalah sah untuk nama 
Muwakkil (dalam hal ini pemiutang) serta ia 
menjadi bebas tanggungan sekalipun kemudian 
rusak (ditangannya) demikian dari pandangan 
pendapat yang uajah. Bila berkata pada 
penghutangnya “Nafkahkanlah satu dirham 
perhari kepada si Fulan yatim dari piutangku 


39 Dengan gambaran wakil menggunakan harta dalam tanggungan , bukan 
dengan uang muwakil atau mugaridl. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 115 Darl 
fikr 

40 Ini menurut syekh ibnu hajar sebab mengikuti pendapat dalam la- 
anwar, sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa hal itu tidak 
menjadi milik muwakil bahkan untuk orang yang menghutangi. Ianah 
Thalibin Juz 3 hal. 115 Darl fikr 


kepadamu” lalu iapun melakukannya, maka 
tasarruf ini juga sah serta bebas tanggungan, 
menurut perkataan sebagai Ulama” dan cocok 
dengan ucapan Al-Oadii. Apabila 
memerintahkan penghutangnya untuk 
membelikan makanan untuknya denga uang 
piutangnya, lalu iapun melakukan pembelian dan 
menyerahkan harga pembayarannya kemudian 
makananpun diambil lalu rusak ditangannya, 
maka ia bebas dari tanggungan hutang. 


- 


ولو قال AS‏ : بع AG ola‏ كذا » واشت لي É ah‏ » جَارَ GAN AI‏ 
في ikal‏ » أو aii‏ » عِنْدَ gal‏ مِنْ حَاكم JANG » o‏ غَيْرُ لازم 
Kui‏ الماك هُوَ الْمُحَاطِرٌ بِمَالِهِ » Da‏ باعَهَا » َم 
e mm‏ له ag‏ عند مَنْ ذْكِرَ » 
ليس لَه رَد gal‏ حَيْثْ لا JK FE‏ عَلَى رده » US‏ امتَظهرَهُ 
م ا o‏ 
Sh IU‏ اه وکيل لِقبْضٍ ما عَلَى o os e bea‏ يره 
ap Ye SU‏ ون يجوز BU‏ له إن مده في Jag‏ 


رد 


Apabila berkata kepada wakilnya “Juallah 
barang ini didaerah anu dan uangnya belikan 
seorang budak untukku”, maka wakil boleh 


menitipkannya ditengah jalan atau didaerah 
tujuan kepada orang kepercayaan baik hakim 
atau yang lainnya, karena tugas tersebut bukan 
wajib baginya sendiri. Dan selanjutnya tidak 
dianggap terjadi penipuan oleh wakil, tapi justru 
pemiliknya sendirilah yang membahayakan 
hartanya.Dari keterangan tersebut, bilamana 
wakil telah menjual barang tersebut, maka tidak 
wajib membelikannya budak. Kalau 
membelikannya budak, maka tidak wajib 
menyerah terimakan kepada Muwakkil, tapi 
boleh menitipkannya kepada mereka seperti 
tersebut diatas. Wakil tidak berhak menyerah 
terimakan harga barang penjualan tersebut 
kepada Muwakkil sekira tiada pertanda kuat" 
yang menunjukan kebolehan menyerahkannya 
demikian menurut yang dianggap dhahir oleh 
guru kita, karena sang pemilik (Muwakkil) tidak 
mengijinkan penyerahan tersebut. Kalau tohk 
penyerahan itu dilakukan , maka uang harga itu 
menjadi tanggungannya sehingga sampai kepada 
pemiliknya.Bila orang mendakwakan dirinya 
bahwa menjadi wakil untuk mengambil piutang 
atau barang pada si Zaid, maka bagi si zaid tidak 
wajib menyerahkannya kepada orang tersebut 


“1 Seperti ucapan muwakil : Juallah barang ini dan uangnya belikan budak. 
Ianah Thalibin Juz 3 hal. 116 Darl fikr 


kecuali dengan adanya bayyinah (alat bukti) 
wakalahnya. Namun boleh menyerahkan 
kepadanya, jika ia membenarkan dakwaan 
tersebut. Kalau orang itu mendakwakan dirinya 
sebagai Muhtal dalam hubungannya dengan 
barang atau piutang tersebut dan Zaid pun 
membenarkannya, maka wajib menyerahkan, 
karena ia berarti telah mengakui terjadinya 
perpindahan hak milik harta kepada orang itu. 


6 دقع إلى A‏ ال وكالّة ala Getah Kb‏ يوكل ؛ op‏ کان 
oahi‏ $ عينا « AYE)‏ إن Na‏ 1 غرم من شاء مِنْهُمًا « Tp‏ رحوع 
NB EH‏ برَحْمِهِ » أَوْ ينا » Pe a IL‏ 
E‏ مُدَعِي الْحَوَالَةِ E‏ الدَائِنُ alang IAI‏ < أََذَ ديه مِمّنْ كان ale‏ 
وا kei‏ الْمُوَدّي عَلَى GSA‏ لاه ترف بِالْمِلْكِ لَهُ . قال JSI‏ 


an‏ ار فل | o‏ ال ا 
TA‏ 


Ja‏ يكن وَكيْلا : لم يقت 


Apabila zaid menyerahkan sesuatu kepada 
orang yang mengaku dirinya sebagai wakil, 
kemudian pemilik sebenarnya mengingkari 
wakalah telah terjadi dan bersumpah bahwa ia 


42 Sebab masih ada kemungkinan muwakil mengingkari perwakilan maka 
wakil wajib mengganti rugi. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 116 Darl fikr 


tidak mewakilkan, maka jika sesuatu itu 
berwujud barang adalah pemilik boleh 
mengopernya bila masih ada. Kalau tidak, maka 
berhak menagih kepada terserah yang mana 
diantara mereka berdua. Kemudian bagi yang 
membayarnya, tidak berhak minta ganti kepada 
yang lain, karena ia tertimpa kelaliman dengan 
maksudnya sendiri .” Kalau sesuatu tadi 
terwujud pembayaran hutang, maka pihak 
pemilik hanya berhak menuntut kepada yang 
menyerahkan seperti diatas (zaid). Atau bila Zaid 
menyerahkannya (hutang) kepada orang yang 
mengaku Muhtal lalu pemiutang mengingkari 
adanya Hawalah dan bersumpah untuk itu, maka 
pemiutang berhak menagih piutangnya kepada 
penghutangnya (Zaid), dan Zaid tidak boleh 
minta ganti kepada pengaku Muhtal, karena 
berarti ia telah mengaku adanya hak milik bagi 
Muhtal tersebut.Al-Kamal Ad-Damiriy berkata 
:# Apabila orang berkata “Saya menjadi wakil 
untuk  menjual/nikah” dan orang yang 
43 Sekira kerusakan tersebut tanpa ada kecerobohan dari orang yang 
menerima, maka jika ada unsur kecerobohan dan orang yang menerima 
adalah gharim maka ia tidak boleh meminta ganti pada yang memberi dan 
jika yang menerima adalah yang memberi maka ia boleh meminta ganti 
rugi darinya. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 117 Darl fikr 

44 Dalam raudl dan syarahnya disebutkan bahwa aqad jual beli , nikah dan 
sejenisnya diperbolehkan dengan adanya wakil dari sebuah pembenaran 


saja seperti contoh diatas (mushadagah). Ianah Thalibin Juz 3 hal. 111 
Darl fikr 


mengadakan agad dengannya membenarkan 
perkataan tersebut, maka agad disini sah. 
Kemudian bila setelah terjadi agad orang 
tersebut mengatakan bahwa sebetulnya bukan 
menjadi wakil, maka perkataan ini 
diabaikan/dianggap tidak ada. 


TENTANG AKAD OIRADL 


P3 wah‏ وَهُوَ ) أن يَعْقِدَ عَلَى مال el AON‏ بو » على أن 
2 7 - 

o o # ۳ A gag‏ و 

E “2 HE =‏ ( في قل حال ya.‏ ) لاه ِو e$‏ 


عدم a‏ العمَلٍ والْونُوْق بالريح GG‏ حور : للْحَاحَةٍ » Ca Galih‏ 


- 


A roog at BANG ore ور ل بوه‎ oso ك‎ LI ياه‎ Aol 
e يروج غالبا »> وهو النقد المضروب . ويجوز عليه » وإن أبطله السلطان‎ 


55 عَلِمَ‎ A وَبِالْحَالِص ء‎ » CSB وؤ‎ BA AA A3 
AS وهو‎ PI ajana . به‎ JAN عقو » أو املك » وَحَارَ‎ 
E. إن راج‎ JES Ba . AS Ulat A 


2 2 4 E 2 م سه‎ A o z r o- o 3 
على كل مثلي‎ PS AN RN Sun وَفِي‎ E SEN 


Oiradl, yaitu suatu aqad penyerahan harta oleh 
pemiliknya kepada orang lain untuk 


diperdagangkan” dengan keuntungan dimiliki 
berdua, adalah sah dilakukan dalam uang emas 
perak murni yang telah tercetak, karena giradl 
merupakan agad gharar (agad yang tidak jelas) 
lantaran tidak terbatasnya perbuatan serta tidak 
ada kepastian mendapat utang.Hanya saja Oiradl 
diperbolehkan karena suatu kebutuhan. Makanya 
dikhususkan dalam barang-barang yang pada 
ghalibnya akan menarik keuntungan, yaitu uang 
emas perak. Barang tersebut boleh digiradlkan, 
sekalipun pemerintah telah menyatakan ditarik 
dari peredaran sebagai uang sah.Tidak termasuk 
arti emas perak. Yaitu barang-barang lain 
sekalipun uang tembaga. Tidak termasuk arti 
murni, yaitu yang telah disepuh sekalipun 
diketahui kadar sepuhannya, atau yang telah 
dicampur dengan logam lain kemudian 
dinyatakan sebagai uang sah berlaku. Tidak 
termasuk arti “yang telah dicetak”, yaitu emas 
atau perak yang belum tercetak, atau telah 
tercetak tapi berwujud barang perhiasan. Maka 
untuk barang-barang tersebut tidak sah 
digiradIkan. Ada dikatakan : Qiradl boleh 


45 Dikecualikan dengan perdagangan adalah akad untuk melakukan 
pembelian tepung terigu lantas disuruh dijadikan roti maka hukumnya 
tidak sah sebab itu bukanlah perdagangan. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 111 
Darl fikr 


dilakukan pada emas perak yang disepuh jika 
logam sepuhannya melarut kedalamnya. Al- 
Jurjanry memantapi pendapat ini. Ada dikatakan 
; Jika barang itu laku. Pendapat mi dipilih oleh 
As-subkiy dan Ulama lainnya.Menurut wajah 
ketiga dalam Zawaidur Raudlah, adalah bahwa 
giradl diperbolehkan pada setiap barang Mitsliy 
(bukan Mutagawwam). 5 


PAN NA على م ف اس‎ ° a 70 0 a70 ف كمساو‎ 2 rýr 
مِن إيجاب مِن حهة رب المال : كقارضتك‎ (aman) وَإِنْمَا يصح القِراض‎ 
أو بغ » أو اشم‎ » G Aa A في كا » أو حذ‎ ahe أو‎ > 
SAN وقِيل ي‎ › Jalal على أن الربح بيتتا » وقبول فورا مِن جهة‎ 
ANANA NAPA GS Pp gg صِيْعةٍ‎ 


Hanya saja giradl menjadi sah dengan adanya 
shighat, yaitu ijab dan Qabul. Ijab oleh pemilik 
harta, misalnya “Saya menggiradli kepadamu” 
atau “Saya muamalah padamu begini-begini” 
atau “Ambillah ini beberapa dirham dan 
perdagangkanlah” atau “menjuallah/membelilah 
dengan keuntungan milik kita bersama.” Sedang 
gabul dari pihak Amil, (yang mendagangkan) 


46 Seperti biji-bijian, buah-buahan dan sejenisnya. Ianah Thalibin Juz 3 
hal. 119 Dari fikr 


sepontan dan secara memakai lafadh.“ Sebagian 
pendapat mengatakan : Ijab yang dinyatakan 
dengan amar misalnya “Ambillah ini dan buatlah 
berdagang” gabulnya adalah cukup dengan 
pelaksanaan perintah tersebut, sebagaimana 
dalam masalah wakalah. 


وَشَرْط المَّالك وَالْعَامِلٍ ; Ia SS‏ هبه BI Lea‏ ر 
مح رط Gii gg‏ أي SP AAN Je mai Ja AKI‏ 
( ويشترط كوه ) أي الربح ( مَعْلوْمًا بالحزئيّة ) كنصفي ء ip‏ . ولو قال 


e a. LHA‏ لاه ل مهرم هع مه ٤ DI‏ ر وور وو 
قارضتك على أن الربح بيننا »> صح متاصفة e‏ أو على أن لك ربع سدس 
“ 


A‏ وإن لم لماه عند e Ag > aa » aiai‏ من 


7 ai 
| 


KAEN 


z - 
-0 م‎ o 
7 


مائئين أربعيْنَ حُزءا . ولو شرط AS Gab‏ 


22 


ERT 


Syaratnya pemilik modal dan Amil, sebagaimana 
pula Muwakkil dan wakil," adalah kedua belah 
pihak itu mempunyai wewenang sah campur 
tangan bertasarruf.Disamping juga disyaratkan 
hasil keuntungan milik berdua, yaitu milik 


47 Seperti halnya akad jual beli sebab akad ini seperti tukar menukar yang 
dikhusukan pada orang tertentu , berbeda dengan agad wakalah yang 
hanya sekedar izin dan berbeda dengan akad hawalah yang tidak 
ditentukan dengan seseorang. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 119 Darl fikr 

48 Sebab dalam agad giradl sama saja mewakilkan dan menerima 
perwakilan dengan menggunakan Iwadl. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 120 
Darl fikr 


pemilik modan dan Amil. Maka tidak sah bila 
dengan syarat keuntungan milik salah satu 
pihak.Disyaratkan pula, hak keuntungan itu 
diketahui bagiannya, misalnya setengah bagian 
atau sepertiganya. Apabila pemilik modal 
berkata “Saya mengiradi kamu dengan 
keuntungan milik kita berdua”, maka jadilah 
masing-masing 50% keuntungan. Kalau berkata 
“ ... dengan bagian keuntunganmu seperempat 
perenam persepuluh”, maka agad tetap sah 
sekalipun dua belah pihak sendiri sewaktu agad 
belum mengerti kadar bilangan pecahan memet 
tersebut, karena mudahnya untuk kemudian bisa 


1 
mengerti, yaitu — (seper duaratus — empat 


puluh). Apabila disyaratkan bahwa salah satu 
pihak mendapat bagian keuntungan Rp.10,- atau 
separoh dari bagian semestinya -sebagaimana 
budak-, maka Qiradl menjadi fasid.” 


ao ofnog? >- ° Lo. 4 aa E 1 Pre‏ کې و 
(وَلِعَامِلٍ في ) عقا قاض ( فاسيا : أجرَة مثل ) وَإِن لم يكن ربح » SU‏ 
عَمَل bab‏ في AA Ga > ALI‏ الفاسيد » IP‏ أفتّي به BA Bat‏ 


Az 0‏ 07 و 


Pi eT A Jú pi مِنْ‎ AN ما اعْمَادَهُ بَعْضْ‎ » WAB زياد رَحِمَهُ‎ 


49 Sebab terkadang ia tidak untung selain 10 atau selain separah maka 
akhirnya salah satun mendapatkan seluruh harta keuntungan. lanah 
Thalibin Juz 3 hal. 119 Darl fikr 


D JA ba US فيه اعبرم‎ Di AS LA ارك عدن‎ DI 
en pen ah KN 
انتھی‎ jo قصَرَ » بان جاوز والمكان الذي أذن فم خي الكال‎ op. b 


ga KAN a 


Kaban وأ‎ » ii عم‎ hy La en تجن‎ ONE sig 
بَعْدَ‎ ala arasy لَه‎ Ja UR PB AS مَعَ‎ JAWI ja ai 


Si sale 


Pihak Amil dalam @iradl yang fasid berhak 
mendapat upah umumnya sekalipun tidak 
memperboleh keuntungan, karena ia berbuat 
justru karena mengharapkan sesuatu yang telah 
ditentukan. Diantara Giradl fasid menurut fatwa 
Guru kita Ibnu ziyad r.a, adalah”? sebagaimana 
kebiasaan sebagian orang-orang yang 
menyerahkan hartanya kepada orang lain dengan 
syarat mengembalikan sebesar 12 setiap 10 nya, 
baik ia beruntung maupun rugi.Dalam hal ini, 
Amil hanya berhak menerima gaji sepatutnya, 
sedang semua keuntungan maupun kerugian 
ditangan pemilik modal. Status Amil adalah 
selaku orang kepercayaan pemegang harta. Maka 
50 Fasidnya contoh ini adalah sebab tidak diketahuinya bagiannya sebab 


terkadang ia tidak untuk melebihi dari itu. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 120 
Darl fikr 


jika Amil gegabah misalnya dengan melampaui 
tempat mana ia diizinkan memperdagangkannya, 
maka menanggung (kerusaan) harta -habis-. 
Amil tidak berhak menerima gaji dalam Oiradl 
fasid jika disyaratkan disana bahwa keuntungan 
semua milik pemilik harta, karena ia berbuat 
bukan karena mengharapkan sesuatu.” Dan 
adalah beralasan, bahwa Amil tidak berhak 
memperoleh sesuatu pula jika ia telah tahu 
Oiradl itu fasid serta tahu nantinya ia tidak akan 
mendapatkan gaji. Tasarruf Amil dalam 01201 
fasid tetap sah, namun tidak boleh sengaja 
memberanikan diri melakukannya pentasarrufan 
setelah mengetahui kefasadan Oiradl tersebut.” 


ررم ر بير 


Ú » akai فاجش » ولا‎ oh وَلَوْ عرض » لِمَصْلّحَةٍ » لَا‎ ATT, 
yah والتفى‎ ja وإن قرب‎ » g3 Ú JUJU وا يُسَافِرُ‎ » Gei pa 
paju Úf. وَمَعَ ذلك راض باق على حالو‎ ai 
it Ois) de بص‎ Pd ركوب في‎ SAT لکن ا‎ aS 


A 2 


å æa, o 2 هه‎ MIA ap 2 bee Oo وو ر‎ A os 
نَصِيبًا مِن الربْح » فلا سق‎ MOU » مِنْهُ على تفسه حَضَرًا ولا سَفرًا‎ Gi 


51 Dania rela berbuat dengan gratis tanpa bayaran. Ianah Thalibin Juz 3 
hal. 121 Darl fikr 

52 Hingga konsekwensi hukumnya haram bila telah mengetahui fasidnya 
akad. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 121 Darl fikr 


aab » KAN payal شرط‎ < pl Ea 


Amil mentasarrufkan sekalipun wujud harta 
(bukan emas perak yang dari pemilik semua) 
kearah kemaslahatan, tidak boleh dengan 
kerugian tak lumrah atau dengan sistim angsuran 
tanpa seizin pemilik modal. Ia tidak boleh 
bepergian dengan membawa harta Oiradl tanpa 
seizin pemilik sekalipun dalam jarak yang dekat 
serta tidak ada kekhawatiran dan tanpa memakan 
biaya,” dan kalau hal ini dilakukan maka ia 
wajib menanggung kerusakannya disamping 
berdosa. Dalam pada itu Oiradl berjalan 
terus.Adapun bila seizin pemilik modal maka 
kepergian tersebut boleh dilakukan, namun tidak 
boleh mengendarai kapal laut?" kecuali bila ada 
izin tersendiri dari padanya pula.Amil tidak 
berhak membelanjakan harta Qiradl untuk 
keperluan dirinya sendiri” baik selama dirumah 
maupun sedang bepergian, karena ia telah 
mendapatkan bagian keuntungan yang berarti 


53 Sebab hal tersebut tetap ada kekahwatiran dan penyebab rusaknya 
harta. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 121 Darl fikr 

54 Begitu pula jalur darat bila realita jalur darat lebih membahayakan dari 
jalur laut. Tanah Thalibin Juz 3 hal. 121 Darl fikr 

55 Jika untuk keperluan harta dagangan maka tidaklah masalah sebab itu 
merupakan kemaslahatan dari perdagangan. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 121 
Darl fikr 


tidak menghaki selainnya. Apabila sewaktu agad 
Oiradl disyaratkan biaya hidup si Amil, maka 
agad menjadi fasid. 
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» بَعْضِهِ‎ Sf في ) دَعْرَى ( لفو ) في كل الْمَال‎ ( sa G ) (وَصدِقَ‎ 
أله لو اح‎ SP حدم‎ En MN ت نص في‎ dg 
ذَلِكَ‎ bajang » dh فرط‎ WO » صَمِئَهُ‎ Lang به » فتلف‎ AI IKI UU 
eE S اف‎ MI AI ولو‎ » ea gha » JE في‎ 
Sik SAI الصّلاح‎ ila SUS > الو اض ع خرف اال‎ pa; 
sikak مِنْ‎ HS رححة الزركشى‎ US GS » ah Pa Jeh) 
مَعَهَّا زيَادَة‎ ob » ua › أقاما بيئة‎ op ai 
Dengan bersumpah maka Amil dibenarkan 
dakwaannya bahwa seluruh atau sebagian harta 
telah rusak, karena dia menjadi orang 
kepercayaan.Memang, As-Syafi'iy dalam Al- 
Buwaithhy menetapkan yang kemudian 
dipedomani oleh segolongan Ulama’ 
Mutaqaddimin, bahwa apabila Amil mengambil 
sesuatu yang tak mungkin 1a dapat 
mengerjakannya sendiri lalu terjadi sebagian 
rusak, maka ia wajib menanggung kerusakan 
tersebut karena gegabah dalam mengambilnya. 


Hukum seperti itu berlaku pula pada wakil, 
orang yang dititipi dan pemegang 
washiat. “Apabila setelah terjadi kerusakan” 
harta lalu pemilik mendakwa bahwa itu harga 
hutang sedang Amil mendakwakan harta Qiradl, 
maka Amil disumpah ,” menurut fatwa Ibnush 
Shalah sebagaimana Al-Baghawiy, karena asal 
permasalahannya adalah bahwa tidak ada 
tanggungan atasnya. Lain halnya menurut 
pendapat yang dimenangkan oleh Az-Zarkasyiy 
dan Ulama” lain bahwa pihak pemilik 
dibenarkan dakwaannya (dengan 
bersumpah).Bila kedua belah pihak mengajukan 
saksi, maka didahulukan penerimaan saksi 
pemilik, karena saksinya malik lebih 
mengetahui permasalhannya.” 


(O ye و ) في ( قذره ) عَمّلا بالأصل فِيْهِمَا‎ Wel ») ربح‎ SY 
SE كذا » ثم قال‎ uh ولو قال‎ AA kan ) في ( سر‎ 


56 Artinya bila seseorang menyanggupi suatu hal yang sebenarnya tidak 
kuat ia lakukan kemudian menjadi rusak maka ia wajib menggantinya. 
Ianah Thalibin Juz 3 hal. 122 Darl fikr 

57 Berbeda dengan kasus bila pendakwaaan tersebut terjadi sebelum 
terjadinya kerusakan maka yang dibenarkan adalah dakwaaan malik, 
bukan amil. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 122 Darl fikr 

58 Maksudnya amil dibenarkan dengan sumpahnya. Ianah Thalibin Juz 3 
hal. 123Darl fikr 

59 Tentang berpindahnya kepemilikan kepada orang lain. Ianah Thalibin 
Juz 3 hal. 123 Darl fikr 


الْحِسَاب » او كَذَبْت ء لم يقبل < بحَق ik‏ فلم قبل رُحُوْعْهُ عله » 
š 7 2 5 2 207 sl LX‏ .8 
ويقبل قوله ni‏ خسرت » إ S o‏ » كأن عَرَضَ WS‏ .( و ) في CI)‏ 
Ka SG‏ كالمُوْوع kai jdi Ga.‏ في قر 


Fx) 2g 


س obi « Júj‏ الأصل عَدَمُ الرَّائدٍ » وَفِي La A‏ هذا ِي HA‏ 
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َه O pbb‏ وى MEN BE US‏ وَحَرَمَ به في الْمَطْلَب 
FERET ARA‏ بمَال AB‏ وَفِي قولِهِ لم نهني 


عَنْ شِرَاء كَذَا » oli‏ الأصل AI as‏ 


Dengan bersumpah pula Amil bisa dibenarkan 
dakwaannya bahwa tidak mendapat untung dan 
bahwa besar keuntungan adalah sekian, karena 
sebagai mengamalkan asal permasalahan dua hal 
tersebut. Juga dakwaannya bahwa terjadi 
kerugian sebesar jumlah yang memungkinkan, 
karena dia menjadi orang kepercayaan.Apabila 
Amil berkata “Saya untung sekian” kemudian 
berkata lagi “Saya salah menghitung” maka 
perkataan kedua tidak bisa diterima, sebab ia 
telah mengakui adanya hak orang lain yang tidak 
bisa diterima pencabutan kembali 
atasnya.Perkataan Amil “Saya rugi” setelah 
menyatakan untung sebelumnya adalah bisa 
diterima, jika ada kemungkinan terjadi, misalnya 


mengalami kemerosotan harga. Dengan 
bersumpah pula, pihak Amil bisa dibenarkan 
dakwaannya bahwa harta telah diserahkan 
kepada pemilik, karena pemilik telah 
memercayakannya, sebagaimana halnya orang 
yang menitipkannya. “Demikian pula dalam 
perkataannya “Saya membeli barang ini adalah 
secara bond atas nama pribadiku” atau “ ... atas 
nama Qiradl”, karena dialah yang lebih 
mengetahui maksud tasarruf tersebut.Adapun 
bila pembeli tersebut dilakukan memakai harta 
Qiradl, maka tasarruf itu menjadi atas 
nama/untuk giradl sekalipun Amil bermaksud 
untuk atas nama diri pribadi sendiri, demikian 
menurut perkataan Al-Imam yang dimantapi 
dalam Al-Mathlab. Selanjutnya menurut beliau, 
maka bayyinah yang dikemukakan pemilik 
bahwa Amil membelinya memakai harta Qiradl 
adalah bisa diterima.Demikian pula, dengan 
bersumpah Amil dibenarkan perkataannya 
“Engkau tidak pernah melarangku membeli 
begini”, karena asal permasalahannya adalah 
bahwa tidak ada pelarangan seperti itu. 


60 Dalam masalah dibenarkannya orang yang dititipi telah 
mengembalikan barang titipan. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 123 Darl fikr 
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r 2 r “ 5 o £‏ م o lo £ 0 o‏ 2 
أو مقارض » صدق NUN‏ بيمينه » ولا أجرة عليه لِلعَامِل. 


Apabila terjadi percekcokan antara pemilik 
modal dan Amil mengenai  prosentasi 
keuntungan untuk Amil, separo apakah 
sepertiga, maka masing-masing pihak melakukan 
Tahaluf (sumpah mengiyakan dakwaannya 
sekaligus menidakkan dakwaan pihak lawan). 
Kemudian setelah agad itu menjadi fasakh, pihak 
Amil berhak menerima gaji sepatutnya“! sedang 
seluruh keuntungan yang ada milik pemilik 
modal, atau mengenai apakah Amil itu sebagai 
wakil atau Mugaradl (Amil Oiradl), maka 
dengan bersumpah pemilik bisa dibenarkan 
dakwaannya” serta tidak wajib memberikan gaji 
kepada Amil. 


61 Sebab tidak mungkinnya kembali bekerja maka wajib mendapatkan 
upah dari pekerjaan yang telah dijalaninya. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 123 
Darl fikr 

62 Kecuali keduanya menghadirkan saksi maka yang dibenarkan adalah 
saksi dari amail sebab saksi dari amil lebih faham akan kewajiban upah 
pada amil. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 123 Darl fikr 


